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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berdampak pada
lahirnya ekonomi baru, ditandai dengan fenomena bisnis berbasis internet atau e-
commerce. Penelitian ini menggunakan pendekatan Auto-Regressive Distributed Lag
(ARDL) untuk menganalisis pengaruh e-commerce terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia selama tahun 1996-2015. Hasil estimasi menunjukkan perkembangan e-
commerce yang direpresentasikan melalui perkembangan nilai transaksi e-commerce,
perkembangan jumlah situs bisnis, dan jumlah pengguna internet terbukti
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hasil ini
membenarkan hipotesis bahwa perkembangan nilai transaksi e-commerce, yang
dibentuk atas interaksi situs bisnis sebagai indikator penawaran dan pengguna
internet sebagai indikator permintaan, berkontribusi pada peningkatan intensitas
kegiatan ekonomi makro. Namun demikian, pengaruh hanya signifikan pada jangka
panjang tetapi tidak signifikan pada jangka pendek.

Kata kunci: e-commerce, pertumbuhan ekonomi, ARDL



ABSTRACT

The rapid development of information and communication technology has caused the
emergence of a new economy, indicated by the phenomenon of internet-based
businesses or e-commerce. This research uses the Auto-Regressive Distributed Lag
(ARDL) approach to analyzes the impact of e-commerce on Indonesia’s economic
growth in 1996-2015. The results show that the development of e-commerce as
represented by the increase of the number of e-commerce transaction value, the
increase of the number of business websites, and the number of internet users is
proven to bring positive impact on Indonesia’s economic growth. This validates the
hypothesis which states the increasing number of e-commerce transaction value,
which is formed by the interaction between business websites as the supply indicator
and the internet users as the demand indicator, shall bring enhancement to the
intensity of macroeconomic activities. However, the effect is only significant for the
long-run relationship but is not significant in the short-run relationship.

Keywords: e-commerce, economic growth, ARDL
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peradaban manusia telah berevolusi dari era pertanian ke era industri, dan kini ke era
informasi (Firdaus, 2007). Pengetahuan merupakan input dasar di era informasi,
tidak lagi berbasis materi fisik seperti sumber daya alam di era pertanian atau mesin-
mesin berat bertenaga uap di era industri. Seperti pernyataan Kiyosaki (2011), bagian
evolusi manusia yang tak terduga dari era informasi adalah ketika manusia bekerja
secara murni dengan pikiran mereka dan bukan tubuh mereka. Terciptanya tren
demikian tak terlepas dari penemuan komputer dan perluasan jaringan komunikasi,
terutama melalui media internet, yang membuat keseluruhan unit terhubung tanpa

terhalang batas-batas atau perbatasan.

New economy, demikian Kelly (1998) menyebut fenomena itu, yakni lahirnya
struktur ekonomi baru sebagai dampak perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Ide, informasi dan relasi menjadi tiga karakter utama pembeda
struktur ekonomi baru tersebut dengan ekonomi tradisional. Sejalan dengan hal itu,
ilmu ekonomi memandangnya sebagai sebuah transformasi yang tidak bisa dihindari
namun tetap harus diwadahi. Dimulai dari teori ekonomi klasik yang menempatkan
sumber daya alam dan pertumbuhan penduduk sebagai sumber pertumbuhan
ekonomi, hingga teori neo-klasik dan teori pertumbuhan endogen yang mulai
memperhitungkan unsur teknologi dan pengetahuan sebagai sumber pertumbuhan
ekonomi. Todaro (1999) dalam bukunya, Economic Development, menggarisbawahi
perkembangan tersebut sebagai perubahan struktur ekonomi masyarakat dari
pertanian, industri ke jasa. Bell (1976) dalam Firdaus (2007) mendukung konsep
Todaro (1999) itu, dengan mengatakan bahwa salah satu karakteristik masyarakat
yang sudah menjelma menjadi masyarakat informasi adalah semakin banyaknya

orang yang bekerja di bidang informasi dan pelayanan.

Di Indonesia sendiri, ekonomi digital kini tengah marak digaungkan pemerintah,
tidak lain merupakan aplikasi dari konsep new economy yang secara spesifik
mengarah pada transaksi barang dan jasa melalui media internet atau dikenal dengan
istilah e-commerce. Pada akhir tahun 2016, pemerintah meresmikan paket kebijakan
ekonomi XIV berupa peta jalan e-commerce. Paket kebijakan tersebut mencakup
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delapan aspek regulasi meliputi pendanaan, perpajakan, perlindungan konsumen,
pendidikan dan sumber daya manusia, logistik, infrastruktur komunikasi, keamanan
siber, dan pembentukan manajemen pelaksana (Kemenko Bidang Perekonomian Rl,
2016). Dari delapan aspek tersebut, Gerakan Nasional 1000 Startup melalui
pengadaan inkubator dan pengembangan jaringan mentor sudah mulai
diimplementasikan bersama beberapa praktisi bisnis e-commerce. Untuk
pengembangan infrastruktur komunikasi, pemerintah mendukung tiga operator besar
Indonesia, yakni Telkomsel, Indosat dan XL Axiata, untuk merealisasikan Google
Project Loon. Balon besutan Google tersebut memancarkan koneksi internet yang
diterbangkan 20 kilometer di atas permukaan bumi sehingga mampu menjangkau
daerah-daerah terpencil sekalipun (Fajrina, 2015). Sedangkan untuk perlindungan
konsumen, sejak 28 September 2016 pemerintah memberlakukan revisi UU ITE

(Undang-undang Informasi dan Transaksi Elektronik).

Meskipun atensi pemerintah terhadap pengembangan e-commerce baru terlihat
belakangan, kemunculan e-commerce di Indonesia dapat diidentifikasi sejak tahun
1996, yaitu ketika Dyviacom Intrabumi sebagai penyedia jasa layanan internet
menawarkan  wahana transaksi berupa mal online (D-Mall). Dalam
perkembangannya, e-commerce semakin kentara menempatkan posisinya di tengah
masyarakat sejak Kaskus hadir meramaikan dunia maya tahun 1999 sambil
memboyong Forum Jual Beli (FIJB) dan 3G launching di Indonesia pada tahun 2006
(UBS, 2014). Perkembangan e-commerce di Indonesia juga tidak terlepas dari
keuntungan yang ditawarkan kepada para pelakunya dimana e-commerce
mendukung produsen untuk melakukan efisiensi sehingga berpotensi menjadikan
harga produk lebih kompetitif, tidak membatasi penjualan produk berdasarkan
tempat, serta membuat pelakunya lebih mudah mendesentralisasi kontrol dan

mengatasi kelangkaan sumber daya.

1.2. Rumusan Masalah

E-commerce, transaksi barang dan jasa melalui media internet, diharapkan tidak
hanya memberikan keuntungan bagi para pelakunya tetapi juga pada perekonomian,
salah satunya diukur melalui tingkat pertumbuhan ekonomi. Arti pertumbuhan
ekonomi sendiri dalam arti luas adalah pertambahan total nilai kegiatan ekonomi atau
pertukaran barang dan jasa yang terjadi di suatu perekonomian dari tahun ke tahun.
Dampak perkembangan e-commerce yang sampai pada lingkup makroekonomi itu
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dipertegas pula oleh pemerintah pusat karena telah meluncurkan paket kebijakan
ekonomi terkait penerapan e-commerce. Dikutip dari ASEAN (2015), penerapan e-
commerce dapat mengurangi barriers to entry dan mereduksi biaya produksi.
Penggunaan komputer dan internet dalam bisnis juga membuat masyarakat semakin
mudah menemukan peluang untuk berinovasi karena informasi beterbangan dimana-
mana dan dapat diakses kapanpun dengan biaya murah. Kombinasi tersebut pada
tahap selanjutnya membuat entrepreneur tumbuh lebih cepat sebagai sebuah sumber

pertumbuhan ekonomi di era modern.

Di samping itu, e-commerce telah terbukti berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi di beberapa negara berkembang lainnya. Elseoud (2014) membuktikan
pengaruh positif tersebut bagi penerapan e-commerce di Arab Saudi seiring dengan
perkembangan pesat e-commerce yang terjadi di negara tersebut dalam kurun waktu
beberapa tahun terakhir. Liu (2013) serta Qu dan Chen (2014) telah membuktikan
bahwa e-commerce mendorong pertumbuhan ekonomi Cina. Lingkungan yang baik
sangat berkontribusi bagi perkembangan pesat e-commerce di Cina, baik dari
infrastruktur, kebijakan maupun pasar yang mampu menerima dan beradaptasi

dengan sistem transaksi baru tersebut.

Tabel 1. Kualitas Infrastruktur Transportasi ASEAN

Countries | Road Network | Rail Network | Port Quality | Air Transport
Indonesia Bad Bad Fair Fair

Malaysia Good Good Good Good
Philippines | Fair Bad Bad Bad

Singapore | Good Good Good Good

Thailand Good Good Good Good
Vietnam Fair Fair Bad Bad

Sumber: A.T. Kearney (2015)

Pesatnya perkembangan e-commerce di Cina yang dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi negaranya membuktikan bahwa pertumbuhan fasilitas internet saja tidak
cukup untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dengan kecepatan yang sama.
Transaksi bisa dilakukan melalui internet, tetapi proses distribusi dari pemasok ke
perusahaan maupun perusahaan ke end-users tetap membutuhkan infrastruktur fisik
sebagai penunjang, khususnya di bidang logistik. Berdasarkan Tabel 1, kualitas
infrastruktur transportasi di Indonesia baik darat, kereta, laut maupun udara, masih
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kalah saing dibandingkan negara-negara lain yang tergabung dalam keanggotaan
ASEAN. Regulasi jelas terkait transaksi online juga baru dimiliki Indonesia pada
tahun 2008 melalui UU ITE, meskipun sebenarnya transaksi online di Indonesia
sudah dapat diidentifikasi aktivitasnya sejak tahun 1996. Regulasi yang baru muncul
belakangan dan masih belum tegas penegakannya tersebut diindikasi turut
berkontribusi atas laporan Symantec (2015) bahwa Indonesia menempati posisi ke-7
sebagai negara dengan aktivitas kejahatan siber tertinggi di dunia tahun 2014.
Padahal, maraknya kejahatan siber dapat mengurangi keinginan konsumen potensial
untuk melakukan transaksi online. Sedangkan dari kesiapan masyarakat dalam
menerima sistem transaksi baru e-commerce, Indonesia menghadapi kendala dimana
penetrasi internet yang tinggi masih belum dibarengi dengan penyebaran akses yang
merata atau hanya terpusat di wilayah barat dan kota-kota besar. Lantas atas segala
kendala tersebut, bagaimana selama ini e-commerce mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi Indonesia?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Malthus meramalkan ekonomi akan punah karena sumber daya alam terus
tereksploitasi dan tak sanggup lagi mengikuti pertambahan penduduk. Namun
nyatanya, peradaban tidak punah karena teknologi terus berkembang dan ekonomi
dituntut untuk bekerja secara efisien, bukan sekadar mengikuti dinamika seperti
paham teori-teori ekonomi terdahulu. E-commerce merupakan salah satu bukti,
bagaimana kini ekonomi telah beralih pada kekuatan informasi, inovasi, daya pikir,

dan daya cipta manusia untuk menghasilkan nilai tambah secara lebih efisien.

Atas latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh e-commerce terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia
selama periode 1996, yaitu sejak pertama kali e-commerce dapat diidentifikasi,
hingga tahun 2015. Karena penelitian ini menganalisis dampak perkembangan e-
commerce terhadap pertumbuhan ekonomi, kegunaan dari penelitian ini akhirnya
tertuju pada seluruh unit yang terlibat dalam praktik e-commerce secara makro. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pengambilan keputusan bagi
pemerintah sebagai regulator, stakeholders maupun shareholders yang terlibat dalam
e-commerce, para startup, industri telekomunikasi sebagai pihak yang memiliki
kemampuan untuk membangun infrastruktur internet sebagai penunjang aktivitas

bisnis e-commerce, serta pengembangan penelitian-penelitian di masa mendatang.



1.4. Kerangka Pemikiran

Produk domestik bruto (PDB) atas harga konstan merupakan indikator yang umum
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun (BPS,
2017). Estimasi PDB sendiri didapatkan dengan mengalikan total kuantitas hasil
produksi di sektor riil dan tingkat harga dari setiap unit hasil kegiatan produksi sektor
riil tersebut. Namun demikian, pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan secara
lebih luas sebagai pertambahan nilai dari seluruh kegiatan ekonomi di suatu negara
yang berarti menyaratkan terjadinya pertukaran. Sedang upaya pertukaran sendiri
baru menghasilkan nilai jika hanya terjadi interaksi antara penawaran (produksi) dan
permintaan (konsumsi). Sekalipun kembali pada arti pertumbuhan ekonomi yang
diidentikkan dengan pertambahan PDB, permintaan juga memiliki kontribusi dalam
membentuk nilai PDB. Produksi tidak akan terjadi jika produsen tidak melihat
adanya potensi permintaan. Sebagai konsekuensinya, produksi barang dan jasa akan

berupaya menarik permintaan ketika diperkenalkan ke pasar.

Gambar 1. Kerangka Pikir Pengaruh E-commerce terhadap Pertumbuhan Ekonomi
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Penjualan barang dan jasa secara online maupun konvensional memiliki implikasi
serupa terhadap pertambahan PDB karena perbedaan paling mendasar dari kedua
sistem tersebut hanya terletak pada media pemasaran dan pembayaran produk.
Adapun perbedaan pola manajemen dan teknologi produksi tergantung pada
klasifikasi bisnis e-commerce. Pertumbuhan ekonomi atau dalam hal ini diukur

melalui pertambahan nilai PDB terjadi seiring dengan peningkatan intensitas
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kegiatan ekonomi atau nilai pertukaran barang dan jasa. Sejalan dengan hal itu,
perkembangan nilai transaksi e-commerce yang merepresentasikan total nilai
pertukaran barang dan jasa pada sistem penjualan online akan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Peningkatan intensitas kegiatan ekonomi akibat
perkembangan nilai transaksi e-commerce juga mengindikasikan adanya peningkatan
aktivitas pada sektor-sektor yang terkait di backward maupun forward linkage dari
produksi e-commerce sehingga pertumbuhan ekonomi akan terdorong lebih besar

akibat adanya multiplier effect yang diciptakan.

Penawaran dan permintaan membentuk keseimbangan, dimana interaksi antara
keduanya akan menghasilkan nilai. Demikian jelas bahwa nilai transaksi e-commerce
dibentuk dari interaksi antara penawaran dan permintaan di sektor ini. Penawaran
adalah jumlah barang atau jasa yang dapat dijual produsen kepada konsumen pada
tingkat harga tertentu. Dengan demikian, banyaknya barang atau jasa yang dapat
dijual dalam suatu perekonomian bergantung pada berapa banyak produsen yang
bersedia menjual barang atau jasa tersebut. Perkembangan jumlah pelaku bisnis e-
commerce, dalam hal ini bertindak sebagai produsen, berkontribusi mendorong
penawaran produk dalam perdagangan online. Semakin banyak produsen e-
commerce, semakin banyak barang dan jasa yang diperdagangkan secara online,

sehingga semakin besar pula potensi pertukaran (transaksi) yang akan terjadi.

Permintaan adalah jumlah barang atau jasa yang dibeli oleh konsumen pada tingkat
harga tertentu. Prinsip permintaan akan sama seperti penawaran, yakni banyaknya
barang atau jasa yang dapat dibeli dalam suatu perekonomian bergantung pada
berapa banyak populasi yang ingin mengonsumsi barang atau jasa tersebut. Dengan
demikian, perkembangan ukuran pasar berkontribusi mendorong permintaan karena
merepresentasikan perkembangan jumlah konsumen potensial. Perkembangan
ukuran pasar e-commerce kerap kali diindikasi dari pertumbuhan jumlah pengguna
internet karena sasaran dari penawaran produk-produk e-commerce tak lain adalah
pengguna internet sebagai bagian dari populasi yang dapat menerima informasi
produsen e-commerce berupa iklan online, katalog produk di website atau

pembayaran secara online.



